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ABSTRAK
Pendidikan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) menjadi fondasi
utama dalam mempersiapkan generasi mendatang untuk menghadapi tantangan global.
Namun, masih terdapat kendala dalam mengintegrasikan pendekatan pembelajaran STEM
dengan isu-isu lingkungan, Artikel ini menyelidiki tantangan tersebut dan menawarkan
solusi-solusi untuk mengatasinya. Langkah-langkah konkret seperti pengembangan
proyek-proyek pembelajaran berbasis lingkungan dan pelatihan bagi pendidik merupakan
solusi yang diusulkan. Hasil analisis menunjukkan adanya kurangnya perhatian terhadap
aspek lingkungan dalam kurikulum dan praktik pembelajaran STEM, serta kekurangan
sumber daya dan dukungan. Untuk mengatasi tantangan tersebut, strategi seperti
mengembangkan proyek-proyek pembelajaran berbasis lingkungan yang mengintegrasikan
konsepkonsep STEM dengan konteks lingkungan yang relevan dan memberikan pelatihan
kepada pendidik diusulkan. Pelatihan guru dalam mengintegrasikan lingkungan dalam
pembelajaran STEM serta memanfaatkan sumber daya lingkungan sebagai alat pembelajaran
juga sangat penting. Dengan demikian, artikel ini menekankan perlunya pendekatan holistik
untuk mengatasi tantangan integrasi lingkungan dalam pembelajaran STEM dengan
melibatkan semua pemangku kepentingan pendidikan.

Kata kunci: Pendidikan STEM; Integrasi lingkungan; Tantangan; Pembelajaran; Solusi;
Kesadaran lingkungan; Proyek pembelajaran berbasis lingkungan; Pelatihan guru; Sumber
daya lingkungan; Kelestarian lingkungan.

PENDAHULUAN
Pendidikan STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) telah menjadi

landasan penting dalam mempersiapkan generasi masa depan dengan keterampilan yang
relevan untuk menghadapi tantangan global (Priyani dkk., 2021). Namun, integrasi yang
efektif antara pendekatan pembelajaran STEM dengan isu-isu lingkungan masih menjadi
tantangan yang harus diatasi. Kurangnya perhatian terhadap aspek lingkungan dalam
kurikulum dan praktik pembelajaran STEM, serta kurangnya sumber daya dan dukungan
untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam pembelajaran STEM, menghambat
kemampuan siswa untuk memahami hubungan yang kompleks antara sains, teknologi, teknik,
matematika, dan lingkungan (Suwardi, 2021). Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi tantangan integrasi pendidikan lingkungan dalam pembelajaran STEM dan
menawarkan solusi-solusi yang dapat mengatasi kesenjangan ini.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan langkah-langkah konkret seperti
pengembangan proyekproyek pembelajaran berbasis lingkungan yang mengintegrasikan
konsep-konsep STEM dengan konteks lingkungan yang relevan, serta pelatihan dan
pembinaan bagi pendidik untuk mendukung integrasi pendidikan lingkungan ke dalam
kurikulum STEM (Oktaviani Putri Sukmagati, 2020). Dengan menerapkan solusi-solusi ini,
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diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang lingkungan dan mempersiapkan
mereka untuk menjadi pemimpin masa depan yang berkomitmen dalam menjaga kelestarian
lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan (Jumirah, 2021) mengenai

kepedulian lingkungan siswa SMP disimpulkan bahwa siswa memiliki kepedulian lingkungan
yang rendah dan pemeliharaan lingkungan yang rendah. Tersedia empat alternatif jawaban
untuk pertanyaan tersebut:
SS (Sangat Setuju). S (Setuju), IS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) tersedia
untuk pertanyaan: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak
Setuju).

Tabel 1. Pemeriksaan status lingkungan hidup Siswa SMP

Hasil analisis menunjukkan bahwa tantangan utama dalam integrasi lingkungan dalam
pembelajaran STEM meliputi kurangnya perhatian terhadap aspek lingkungan dalam
kurikulum dan praktik pembelajaran STEM, serta kurangnya sumber daya dan dukungan
untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam pembelajaran STEM (Jumirah,
2021). Pembahasan artikel ini menyoroti beberapa strategi untuk mengatasi
tantangan-tantangan tersebut, antara lain pengembangan proyek-proyek pembelajaran
berbasis lingkungan yang mengintegrasikan konsep-konsep STEM dengan konteks
lingkungan yang relevan, serta pelatihan dan pembinaan bagi pendidik untuk mendukung
integrasi pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum STEM.

Pengembangan proyek-proyek pembelajaran berbasis lingkungan yang
mengintegrasikan konsepkonsep STEM dengan konteks lingkungan merupakan pendekatan
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yang efektif dalam memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan relevan dengan
dunia nyata. Dalam proyek-proyek ini, siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah
lingkungan yang relevan dengan lingkungan sekolah mereka, seperti pengelolaan limbah atau
daur ulang sampah. Selanjutnya, mereka menggunakan konsep-konsep STEM untuk
menganalisis masalah tersebut, merancang solusi inovatif, dan mengimplementasikannya di
lingkungan sekolah mmereka Misalnya, siswa dapat menggunakan pengetahuan tentang kimia
untuk merancang metode daur ulang sampah plastik di sekolah. Melalui proses ini, siswa
tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep STEM,
tetapi juga mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan kolaborasi yang
diperlukan untuk menjadi agen perubahan yang berkelanjutan dalam menjaga kelestarian
lingkungan (Abdul Rahman dkk., 2023).

Pelatihan guru dalam integrasi lingkungan dalam pembelajaran STEM dan pemanfaatan
sumber daya lingkungan sebagai alat pembelajaran memegang peran krusial dalam
memperkuat pendidikan yang berkelanjutan. Melalui pelatihan ini, guru dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang isu- isu lingkungan yang relevan dengan mata
pelajaran STEM yang mereka ajarkan. Mereka juga dilengkapi dengan beragam metode
pembelajaran inovatif yang memungkinkan mereka mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke
dalam kurikulum dan praktik pembelajaran dengan lebih efektif. Praktek lapangan juga
merupakan bagian integral dari pelatihan ini, di mana guru dapat melihat secara langsung
bagaimana isu-isu lingkungan dapat diaplikasikan dalam konteks nyata dan bagaimana
sumber daya lingkungan dapat digunakan sebagai alat pembelajaran yang efektif (Suwardi,
2021).

Selain itu, pelatihan guru juga mendorong kolaborasi antara sesama guru, lembaga
pendidikan, dan organisasi lingkungan. Kolaborasi ini memfasilitasi pertukaran pengalaman,
pembelajaran bersama, dan berbagi sumber daya untuk meningkatkan praktik pembelajaran
secara kolektif. Evaluasi dan umpan balik dari pelatihan tersebut juga menjadi kunci untuk
memastikan efektivitasnya. Dengan demikian, pelatihan guru dalam integrasi lingkungan
dalam pembelajaran STEM tidak hanya meningkatkan kompetensi individu guru, tetapi juga
mendorong pengembangan praktik pembelajaran yang lebih berkelanjutan dan berorientasi
pada. lingkungan, mempersiapkan generasi masa depan yang lebih peduli dan bertanggung
jawab terhadap lingkungan (Oktaviani Putri Sukmagati, 2020).

KESIMPULAN
Kesimpulan dari artikel ini menegaskan pentingnya mengatasi tantangan integrasi

lingkungan dalam pembelajaran STEM melalui pendekatan holistik yang melibatkan semua
stakeholder pendidikan. Diperlukan langkah-langkah konkret seperti pengembangan
proyek-proyek pembelajaran berbasis lingkungan dan pelatihan bagi pendidik untuk
mendukung integrasi pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum STEM.
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